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Elegi Hak Penyandang D

Oleh
AHMAD MARUF

PENYANDANG disabilitas, dalam
konteks sosial di negeri ink masih
terkonstruksi sebagai kelompok mar
ginal, Realita sossal kekinian, bahkan
dalam konteks kebijokan publik, posisi
kaum dilabel masih dianggap kelas
sosial vang rendah sekaligus sebagai
beban. Bahkan, masih banyak orang
menyebut kaum difabel dengan label
penyandang cacat, padahal dilabel
tidak lain orang vang memiliki ke
mampuan berbeda (diffrent ability ).

Meskipun negari ini telah mera
tivikasi konvensi hak asasi manisia
peayandang disabilitas (UN-CRPD)
melalui DUNomaor 19 Tahun 2011
tentangPengesahanKonvensimenge
naillak-HakPenyandangDisabilitas,
dan werakhir ada kebijakan UU Nomor

8 tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilisasnammun hinggs hard ind seca
ra umum realisasi penghormatan dan
pemenuban bak penysndang disabi
litas masih “jauh panggang dari api’
Hak dasar para penyandang disabiki
tass secara konstitusi dilindangs, dima
jukan, serta dipenuhi. Bebernpa hak

dasar rersebut, adalah penyandang
disabilitas memiliki hak hidup, beb
as dari stigma, privasi, keadifan dan
pedindungan hukum, pendidikan, pe
kerjaan, kewarnusahaun dan kopermsi,
kesehatan, politik keagamaan, keola
hragaan, kebudavaan dan pariwisata,
kesejahieraan sosial, aksesibilitas,
pelayanan publik, pedindungan dari
bencana, habilitasi dan rehabilitasi,
konsesi, pendataan, hidup secara
mandiri dan dilibatkan dalam masya
rakit, berekspresi, berkomunikasi dan
memperoleh informasi, berpindah
tempat dan kewarganegaran, seria
bebas tindakan diskriminasi, pene
lataran, penyiksasan, dan eksploitasi.
Pusck s b besaar muesgaarn dunia ket
termusuk Jf ndonesss, penyandangglisshi-
Eerumask dabin keboompokeentan, bahkan
dan sesipekonomi sebeginnbesarkeluar
gepenyandangdiahilitsbenida di lwah
garisheeondskinun, Menurst Haiper [2009),
sekitir 207 oraryg - orang sermiskin didunia
adabhpernandangdisabilitas, Sebess%ah
s anakperyandangdichdiins <E e
rseclangberkembungidakberselolh, 3005
anskcanakjplonan di dunisadalabipesiyan:
dangdisabilitas, dasiinglostmedekbhurul
penyandangdisshilitisdeswasahama 3%,
Palamkonteks Indomnesia, surveiDe
pariemenSosial di 24 provinsimenye

butkantingkastpendidikankaumedisabi-
litasyang tidaksekolahatautidaktamit
SD sekitar 60%, danhampirmayuoritas
B89% darimerekatidakmemilikike
terampilan vang dibutubkan di du
niakerja (Hidayah, 2015). Kondisi
tersebut, baik secara global maupun
nasional mengindikasikan ada keren
tanan yang menjadikan posisi tawar
vanyg rendah bagi penyandanyg disabi
litas untuk meraih hak-hak dasamya.

Riset MPM PP Muhammadivah ber
sivrvas Chepd dawn ELAT yang diidhukoung DERF
(2015) wrkait pemenuban hak penyvan-
dasyg dinbilitees pada belserapa kabugsaten
dan kaia, dissmpustiin Bednwe masih berha
tisnva janglonian pelayvanan pemetintah
kepada penyvandang disabélitas. Persoalan
disabilitas masih hanya menjudi dormain
dari pelayanan kesejahtenian sosial, be
Bem mengsedi muainstresm bagi pedncanan
publik pada sekiar lainnye

Berawal dari rendabing kessdiran dan
dipesrparah oleh bias statistik. menjadilkan
pengabaian kebijakan publik pada ksem
difabel. Mavoritas data kependudulkss di
daemh, jumlahdanjenispenyandangdisa
hilitasticdakdapatiendeteksisecara valid,
dengan raty-rata yang tercatatolelsDb-
nasSosialsebanvak 0,65% sampai 3%
dari total penduduk. Sebagani relerensi,
WHO memperkirskunjumilahpenyan

isabilitas

dangdisahilitessecara global sebesar
15% dari votal penduduk. Problem uts
materkaitpendamanpenyandangdisa
bilitusadn s htidakadapemahaman yang
sinaslentangapaperyandongxdisahilitas
Mayuiritas didasarkan hanya pada bebera
pa penispeayandangdisabilatastisik saju,
prambabial jugn nda penynmbang dissbilitas
mtedekiual, penyvandang disabilitss men
wl, dan penyandang disahilitas sensarik,
sehingga pumbah penvandang disssbilitns
baggal lennimena guemang es.,

Upava pemenuhan hak penyandang
dissshilitess temu tidak sermxlab membsalik
sangan. Keterbolecs aryggen poblik podig
Barnyak digudikan alasan, padabal penyebab
wbaren st Sosneranfeabiltos tickak roesngachi
mainstresm dislam pesnbangursss secua
holistik. Meskipun U nomaor @ tahun
2016 suclah secars s menygstur beshis-
gai kewajiban yang harus dilakukan aleh
pemeringahy, pemeriniah daenih, bahkan
predfalar it sebugg baglan diri bentuk
perdindungn, pemsjuan, dan pesnemdun
hak pervandang disabiBtas, nosnun fakia
Epangn masih minim, "
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